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ABSTRAK

Hadis mempunyai dua unsur yaitu sanad dan matan, yang harus diteliti guna mengetahui
kualitas dari hadis itu tersebut. Hal tersebut dilakukan bukan karena meragukan hadis Nabi saw,
melainkan agar sebuah hadis dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Semasa Nabi saw
kualitas hadis itu sendiri terjamin dengan baik. Namun ketika wafatnya Nabi dan terjadi perang
saudara, dusta dan hawa nafsu terhadap hadis Nabi mempengaruhi pemikiran mereka demi
kepentingan partai atau alirannya. Hal itu yang menjadikan suatu hadis tidak dapat secara langsung
diamalkan tanpa mengetahui bagaimana kualitas dari hadis tersebut. Dalam penelitian hadis
terkadang ditemukan kualitas pada sanadhya sahih namun dari segi matan mempunyai kualitas
yang da’if; begitupun sebaliknya. Sanad sebagai aspek pertama yang dijadikan tolak ukur, untuk
mengetahui keaslian sebuah hadis apakah berasal dari Nabi saw ataukah dari sumber yang lain.
Hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban yang terdapat dalam kitab Fadail al-Awgat belum pasti
diketahui kualitasnya sahih, hasan, maupun da’if. Kemungkinan dalam sanad hadisnya sahih,
namun dalam segi kualitas matannya da7f, dan mungkin sebaliknya. Sedangkan matan sebagai
aspek kedua yang diteliti juga tidak bisa langsung diterima tanpa melihat susunan redaksi hadis
dan makna yang terkandung didalamnya yang diolah dengan pemahaman yang sebaik-baiknya.
Adanya penelitian hadis ini berawal dari beberapa rumusan masalah yaitu bagaimana kualitas
sanadhadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awgqgat, dan bagaimana kualitas matan
hadis keutamaan bulan sya’ban serta bagaimana pemaknaan global dari matan tersebut. Untuk
mengetahui hal tersebut dilakukan penelitian dengan menganalisa data-data sanaddan matanhadis
keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awgat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berdasarkan kepustakaan (library research) yang meliputi pengumpulan data dari
berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, serta literature lainnya. Setelah dilakukan
penelitian, dari empat hadis keutamaan bulan sya’ban yang terdapat dalam kitab Fadail al-Awgqat
ditemukan hasilnya yaitu dua hadis mempunyai kualitas sahih, satu hadis hasan, dan satu hadis
da’if Walaupun terdapat hadis yang mempunyai kualitas da’7f namun keseluruhan hadis
keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awgat dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari guna memacu semangat untuk selalu beramal baik dan mendekatkan diri kepada Allah swit.

Kata kunci: Sanad, Matan, Sya’ban
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis mempunyai dua unsur yaitu sanad dan matan, yang harus diteliti guna mengetahui
kualitas dari hadis itu tersebut. Hal tersebut dilakukan bukan karena meragukan hadis Nabi
saw, melainkan agar sebuah hadis dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Semasa Nabi
saw kualitas hadis itu sendiri terjamin dengan baik karena beberapa faktor yaitu: penyampaian
Nabi dengan fasih, bahasa yang baik dan benar, Nabi menyesuaikan cara bicara dengan orang
lawan bicaranya, disamping itu penyampaiannya pelan-pelan dan diulangi sampai tiga kali
sehingga mudah dipahami dan diterima dengan baik oleh orang yang mendengar dan
menyimak beliau. Para sahabat dan tabi’in pada waktu awal islam tidak meragukan masalah
isnad karena kaum muslimin pada waktu itu dipenuhi dengan kejujuran, tiada dusta dan masih
diselimuti kemantapan iman. Namun ketika wafatnya Nabi dan terjadi perang saudara, dusta
dan hawa nafsu terhadap hadis Nabi mempengaruhi pemikiran mereka demi kepentingan
partai atau alirannya.! Hal itu yang menjadikan suatu hadis tidak dapat secara langsung

diamalkan tanpa mengetahui bagaimana kualitas dari hadis tersebut.

Sanad sebagai aspek pertama yang dijadikan tolak ukur, untuk mengetahui keaslian
sebuah hadis apakah berasal dari Nabi saw ataukah dari sumber yang lain. Dalam rangkaian
sanad terdapat para perawi yang meriwayatkan suatu hadis, para perawi tersebut harus

diketahui bagaimana kualitasnya. Data tersebut diperoleh dari kitab-kitab R/ja/ hadis dengan

! Hery Sahputra, ‘Pemikiran Kritik Sanad Hadis’, Al-I’jaz: Jurnal Kewahyuan Islam, V1.1i (2020),
him.147.



melihat biografi serta ketersambungan antara guru dan murid, serta komentar para kritikus

hadis terhadap perawi tersebut.>

Antara sanad dan matan tidak dapat dipisahkan dan harus menjadi satu kesatuan. Kedua
hal tersebut dalam penelitian hadis terkadang ditemukan kualitas pada sanadhya sahih namun
dari segi matan mempunyai kualitas yang da 7t begitupun sebaliknya. Dan dalam kitab Fadail
al-Awgat karya Imam al-Baihaqi yang berisikan keutamaan banyak waktu, puasa, seperti
keutamaan puasa arafah, keutamaan shalat jum’at, keutamaan membaca surat al-kahfi dan
lain-lain. Serta terdapat keutamaan bulan-bulan hijriyah, yang salah satunya akan dibahas dan
diteliti yaitu keutamaan bulan sya’ban. Pada Kitab Fadail al-Awgat ini bab hadis-hadis
keutamaan bulan sya’ban terdapat di bab kedua setelah bab keutamaan bulan rajab. Adapun

bab keutamaan bulan sya’ban dan nisfu sya’ban mempunyai bab yang berbeda.

Hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban yang terdapat dalam kitab Fadail al-Awgat belum
pasti diketahui kualitasnya sahih, hasan, maupun da’if Seperti yang dijelaskan diatas
mungkin dalam sanad hadisnya sahih, namun dalam segi kualitas matannya da’7f, dan
mungkin sebaliknya. Seperti pada ada riwayat hadis dengan kualitas shahih yang menjelaskan

tentang puasa pada bulan sya’ban yaitu:

5 sl 80 oo ) 95 ) 08201 5 S Qg i 6 3 b

2 Suryadi, ‘Rekonstruksi Kritik Sanad Dan Matan Dalam Studi Hadis’, 16.2 (2015).

3 Takhrij Hadis : Sunan Abu Dawud (Muassasah al-Risalah: Beirut, 2009. jilid. 4, hlm. 24, n0.2336) ,
Sunan al-Nasa’l Kubra (Muassasah al-Risalah: Beirut, 2001, jilid. 3, hlm. 119, n0.2496, 2497), Sunan al-Baihaqi
(Dar al-Kutub al-Ilmiyah: Beirut, 2003, jilid. 4, hlm.354, no. 7966)



Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Abi Qais ia mendengar ‘Aisyah mengatakan: bulan yang
paling disukai Rasulullah saw. untuk berpuasa (sunah) adalah bulan sya’ban melanjutkan

dengan puasa ramadhan”.

Menurut Muhammad Nagir al-Albani dalam Kitabnya Sahih al-Targib wa al-Tarhib yang
menyebutkan bahwa hadis diatas mempunyai kualitas sahih?, sedangkan riwayat hadis

yang mempunyai kualitas dasfsebagai berikut:

-

Lo o 4a2 Wl 10 dfﬁ\ ot e 1 OLIT 206 ALY Lo o i et 505

/‘a/

-
b, (3

W o q..”.iga GU &b Gls 106 (g o B BT Ojla oy WAs it L

Hadis diatas dinilai daif oleh al-Albani dalam Kkitabnya Da’if Sunan al-Tirmizi yang

menyebutkan bahwa Sadaqah bin Musa dinilai dengan “/aisa ‘indahum bizaka al-gawi”.®

Dari dua hadis diatas yang mempunyai kualitas yang berbeda, jika
diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari tidak bisa hanya dengan melihat arti dari
hadis saja, namun juga harus dengan makna yang terkandung dan diolah dengan
pemahaman yang sebaik-baiknya, terlebih lagi apabila terdapat riwayat hadis yang

masyhur namun ternyata hadis tersebut dasf". Jika suatu hadis dari segi kualitasnya tidak

4 Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Targib Wa al-Tarhib (Riyad: Maktabah al-Ma'arif lilnasyr
wa al-Tauzi’, 2000), him.596.

> al-Imam al-Hafiz Abi *Isa Muhammad bin ’Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir (Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1996), jilid.2, him.43, n0.663.

6 Muhammad Nasirudiin al-Albani, Da’if Sunan al-Tirmizi (Riyad: Maktabah al-Marifah lilnasyr wa al-
Tauzi’, 2000), him.72.



dapat dipertanggung jawabkan maka tidak dapat dijadikan landasan beragama. Dengan
pemaparan diatas dapat diketahui bahwa pentingnya suatu hadis diteliti dari segi sanad dan
matannya guna mengetahui keotentikan sebuah hadis agar dapat dijadikan hujjah atau
landasan beragama. Hal itulah yang melatarbelakangi penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis Keutamaan Bulan Sya’ban Dalam

Kitab Fadail al-Awgqat karya Imam al-Baihagi”

B. Rumusan Masalah

Fokus utama pada kajian ini adalah penelitian sanad dan matan tentang hadis keutamaan
bulan sya’ban didalam kitab Fadail al-Awgqat karya Imam Baihagi. Adapun hadis yang dikaji
dalam bab tersebut ada delapan hadis sedangkan rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas sanad dari hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-
Awgat ?
2. Bagaimana kualitas dan makna global matan hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab

Fadail al-Awgat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui kualitas sanad hadis tentang keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-
Awgqat

2. Mengetahui kualitas matan hadis dan makna global tentang keutamaan bulan sya’ban
dalam kitab Fadail al-Awgqat

Adapun kegunaan penelitian ini:



1. Memberikan sumbangsih bagi studi hadis, dalam kajian kualitas dan kedudukan hadis

2. Mengetahui dan memperluas wawasan seputar pemahaman hadis

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk
memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang digunakan melalui khazanah
pustaka, terutama pada tema yang akan diteliti. Adapun literatur yang ditemukan penulis
dalam kajian kritik sanad dan matan hadis sudah banyak ditemukan, seperti salah satunya:

Buku yang ditulis Ibnu Rajab al-Hanbali berjudul “Seri Mengungkap Keutamaan Bulan-
Bulan Islam: Rajab & Sya’ban” yang didalamnya berisi kumpulan riwayat yang menjelaskan
keutamaan bulan rajab dan sya’ban, dan juga riwayat-riwayat yang bertentangan dengan
riwayat yang lain dijelaskan dalam buku ini.”

Buku yang berjudul “Keutamaan Bulan Sy 'ban” oleh Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas,
yang didalamnya berisi kumpulan amalan bulan sya’ban dan hadis keutamaannya. Dari
banyaknya hadis yang disebutkan juga disertakan zakhrij dan kualitasnya baik yang sahih,
hasan, dan da’if®

Karya tulis oleh Buya Yahya yang berjudul “Hujjah limiah Amalan di Bulan Sya’ban”
yang membahas tentang amalan-amalan yang dapat dilakukan pada bulan Sya’ban yang
terdapat pada hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban dengan menjelaskan pertentangan
hadisnya. Serta dijelaskan bagaimana kita bersikap dengan hadis yang masyhur tentang bulan

sya’ban namun ternyata mempunyai kualitas daif pada bagian kesimpulannya.®

7 Ibnu Rajab Al-Hanbali, Rajab & Sya’ban : Mengarungi Ridha & Pahala, 2011.
8 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, ‘Keutamaan Bulan Sya’ban’.

9 Yahya Zainul Ma’arif, ‘Hujjah Ilmiah Amalan Di Bulan Sya’ban’, Pustaka Al-Bahjah, 1 (2019), 105-12.
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Terdapat karya ilmiah berbentuk skripsi yang hampir mirip dengan yang penulis akan teliti
yaitu dengan judul “Studi Kritik Kualitas Hadis Keutamaan Malam Nisfu Sya’ban Dalam
Kitab Fadail al-Awgat karya Imam al-Baihaqi” yang didalamnya memfokuskan meneliti dan
membahas tentang hadis keutamaan malam nisfu sya’ban.’® Sedangkan yang akan penulis
teliti yaitu bab keutamaan bulan sya’ban karena sama-sama mengambil bab yang terdapat
dalam kitab Fadail al-Awqat namun letak bedanya yaitu antara bab keutamaan bulan sya’ban
dan bab keutamaan malam nisfu sya’ban berbeda bab didalam kitab Fadail al-Awqgat.

Skripsi dengan judul “Hadis-hadis Tentang Puasa Bulan Rajab Dalam Kutub al-Tis ah
(Studi Kritik Sanad dan Matan)” oleh Musyafa’ mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dengan
pembimbing Prof. Suryadi, M.Ag. dengan meneliti dan membandingkan hadis-hadis puasa
bulan rajab disembilan kitab hadis (kutub al-tis ‘ah) yang setelah diteliti terdapat yang sahih
namun beberapa jalur periwayatan yang menunjukkan kejanggalan sehingga berkualitas
da’if*

Jurnal yang berjudul “Reintrepetasi Hadis Tentang Keutamaan Bulan Rajab, Sya’ban, dan
Ramadhan” oleh Muhammad Nuh Siregar dalam Jurnal Kewahyuan Islam yang didalamnya
terdapat tiga penelitian hadis keutamaan bulan-bulan, diantaranya bulan sya’ban. Dalam
tulisan tersebut dijelaskan secara singkat hasil penelitian mulai dari zakhrij hadis, kualitas
hadis dan syarh hadis, namun tidak terdapat uraian jalur periwayatan atau skema sanad dan

juga tidak adanya kualitas dari setiap periwayatnya.*?

12 Dwi Aprinita Lestari, ‘Studi Kritik Kualitas Hadis Keutamaan Malam Nisfu Sya'ban Dalam Kitab Fadail
al-Awgat Karya Imam al-Baihaqi’, 2010.

1 Musyafa’, ‘Hadis-Hadis Tetang Bulan Rajab Dalam Kutub Al-Tis ah ( Studi Kritik Sanad Dan Matan)’,
2004.

12 Muhammad Nur Siregar, ‘Reintepretasi Hadis Tentang Keutamaan Bulan Rajab, Sya’ban, Dan
Ramadhan’, Jurnal Kewahyuan Islam, 2017, 58-69.



Skripsi dengan judul “Makna Simbolik Tradisi Sya’banan Bagi Masyarakat Desa Benda
Kecamatan Sirampog Kanupaten Brebes” oleh Haidar Ulil Aufar. Penelitian ini terfokus pada
kegiatan dan sekaligus tradisi yang dilakukan masyarakat pada bulan sya’ban.*®

Ensiklopedi hadis dengan judul “Seputar Bulan Sya’ban” oleh Syekh Abdul Aziz bin Baz
Rahimahullah yang didalamnya terdapat beberapa hadis sya’ban serta amalan-amalan yang
bulan sya’ban. Serta didalamnya disebutkan pendapat beberapa ulama terkait bulan sya’ban
untuk menjelaskan hadis-hadis tersebut.*

Jurnal dengan judul “Hadis-Hadis Seputar bulan Sya’ban” oleh Ustadz Dzulgarnain bin
Muhammad Sunusi al-Atsary yang didalamnya terdapat pengelompokkan hadis sya’ban
antara yang sahih dan da’if. Disertai juga takhrij hadis dan penjelasan singkat tentang figih
hadis, dan terkadang disebutkan juga derajat dari hadis tersebut yang menukil beberapa
pendapat dari Kritikus hadis.'®

Dari beberapa literatur di atas yang penulis temukan terdapat penelitian sanad dan matan
bulan-bulan hiriyah diantaranya bulan, rajab dan bulan Ramadan. Dalam penelitian tersebut
terkadang disebutkan takhrij hadis secara lengkap beserta kualitas hadis tersebut, namun
terkadang langsung pada syarh hadisnya. Dari beberapa buku hanya menjelaskan keutamaan
dan amalan yang dapat dilakukan selama bulan sya’ban tanpa disertai fakhrij dan kualitas
hadis yang sebagai sarana landasan beramal yang dapat dipertanggung jawabkan

orisinalitasnya. Dan juga dari literarur diatas belum ada penelitian yang fokus menjabarkan

13 Haidar Ulil Aufar, ‘Makna Simbolik Tradisi Sya’banan Bagi Masyarakat Desa Benda Kecamatan
Sirampog’, 2021.

14 Syekh Abdul Azizi bin Baz, ‘Seputar Bulan Sya’ban’, 2008.
15 Dzulgarnain bin Muhammad Sunusi Al-Asary, ‘Hadis-Hadis Seputar Bulan Sya’ban’, 2006, 1-13.
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penelitian hadis mulai dari takhrij hadis, [’tibar sanad, pembuatan skema sanad dari
keseluruhan jalur periwayatan, kualitas perawi dan sampai pada kualitas matan hadis-hadis
keutamaan bulan sya’ban khususnya pada kitab Fadail al-Awqat. Maka dari itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian pada hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab

Fadail al-Awgqat.

. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian, agar dapat mencapai hasil penelitian yang tersistematis dan
akurat maka diperlukan sebuah metode penelitian. Adapun metode penelitian yang penulis

gunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
berdasarkan kepustakaan (library research) yang meliputi pengumpulan data dari
berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, artikel serta literature lainnya yang
memiliki kaitan terhadap pembahasan yang diambil. Ada dua sumber dalam penelitian

skripsi ini, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Adapun sumber utama atau primer adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan
utama dalam penelitian ini. Sebagai sumber utama dalam penelitian ini adalah yang
berkaitan langsung dengan tema yang diteliti. Literatur hadis yang menjadi sumber

primer adalah kitab Fadail al-Awqat karya Imam al-Baihagqi.



b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan untuk sumber sekunder yang digunakan yaitu dari kitab-kitab Rija/
al-Hadls serta karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan ini seperti: kitab, buku,
jurnal, dan literatur yang lainnya sebagai penunjang data dalam penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan
data adalah dengan cara mengumpulkan data atau hadis bulan sya’ban yang berasal dari
Kitab Fadail al-Awgat. Kemudian mengumpulkan data hasil zakhriij dari Kitab primer
maupun sekunder, dari hasil tersebut selanjutnya untuk mengumpulkan data penelitian
sanad merujuk pada kitab Rijal al-Hadis. Dari data-data yang terkumpul diharapkan

akan memperkaya informasi sehingga akan menghasilkan penelitian yang memadai.

. Analisis Data

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data adalah analisis sanad dan
matan. Suatu data dianalisis dan diinterpretasikan agar dapat memperoleh data yang
akurat serta jelas. Untuk hadis-hadis yang akan diteliti sanad dan matannya yaitu

terdapat pada kitab Fadail al-Awqat pada bab keutamaan bulan sya’ban.

Pengolahan Data

Untuk selanjutnya data akan diolah dengan melalui langkah-langkah pengolahan
data guna memudahkan penelitian dan tersistematis. Data yang akan diolah ada dua

yaitu data sanad dan data matan. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Pengolahan Data Sanad



Mengumpulkan hadis-hadis bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awqat, yang
dijadikan hadis utama dalam penelitian ini.

Melakukan takhrij hadis-hadis bulan sya’ban dari Kitab primer seperti Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Nasal, Sunan Abu Dawud, Sunan al-
Tirmizi, Sunan al-Darimi, Musnad Ahmad, dan juga dari kitab sekunder seperti
Musannaft Abi Syaibah, Syu’ab al-Iman, Amali al-Mahamili.

Melakukan [7’tibar sanad dengan menguraikan jalur-jalur periwayatn agar
terlihat ada atau tidaknya syawahid dan muttabi’

Melakukan pembuatan skema sanad dari keseluruhan jalur-jalur periwayatan
Melakukan penelitian sanad (kritik sanad) dari data yang diambil dari Kitab-
kitab Rijal al-Hadisseperti Tahzib al-Kamal, Tahzib al-Tahzib, Jarh wa Ta dil,
dan lain-lain. Dalam penelitian sanad ini yaitu menelusuri data setiap
periwayat dengan menilai keadaannya, hubungan dengan guru dan murid,
tahun kelahiran dan tahun wafat, hingga penilaian para ulama tentang
kredibilitas perawi tersebut. untuk kemudian menentukan kedudukan hadis dari
semua jalur.

Pengolahan Data Matan

Menentukan ke-sahih-an matan, menganalisa terdapat “//at dari para perawi
atau tidak, yang mungkin menjadikan hadis tersebut syazatau munkar
Memastikan makna hadis tidak bertentangan dengan Alquran, tidak
bertentangan dengan riwayat hadis yang lain yang lebih kuat, tidak
bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah, susunan pernyataannya

menunjukkan ciri-ciri sabda nabi.
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3. Menentukan pemaknaan global dari redaksi hadis yang terdapat dalam kitab

Fadail al-Awqat
F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan karya ilmiah tentunya harus mempunyai sistematika agar lebih terarah
dan tersusun dengan baik. Ada beberapa bab dan setiap bab terdiri beberapa sub bab sebagai

penjelasan dari pembahasan bab tersebut. sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan.

Bab Il Kitab Fadail al-Awqgat. Pada bab ini akan dibahas informasi tentang kitab sekaligus

biografi pengarang kitab Fadail al-Awqat yaitu Imam al-Baihaqi

Bab 11l Kritik sanad hadis keutamaan bulan sya’ban pada kitab Fadail al Awgat Karya
Imam al-Baihagi. Pada bab ini terdapat hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab
Fadail al-Awqat selanjutnya akan membahas tentang ketersambungan sanad dan kualitas

periwayat yang meriwayatkan hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awqat.

Bab IV Kritik matan hadis tentang keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awqat
karya Imam Baihagi. Pada bab ini akan membahas tentang perbandingan hadis keutamaan
bulan sya’ban dalam kitab Fadail al-Awqgat karya Imam al-Baihagi dengan nas, serta asbab

al-wurud hadis atau kajian historisnya.

Bab V merupakan uraian terakhir berupa penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian-kajian sebelumnya tentang bulan sya’ban mungkin sudah banyak
ditemukan mulai dari yang umum yaitu amalan-amalan selama bulan sya’ban sampai yang
khusus membahas amalan pada malam nisfu sya’ban. Pembahasan khusus terhadap
penelitian hadis nisfu sya’ban dalam segi sanad dan matan sudah banyak ditemukan
dengan kesimpulan bahwa hadis-hadis tentang amalan pada malam nisfu sya’ban tersebut
tidak mempunyai kualitas yang safih melainkan da 7f, namun hadis-hadis tersebut sangat
terkenal dikalangan masyarakat yang mereka sendiri belum tentu mengetahui kualitas dari
hadis itu sendiri. Dari ruang lingkup khusus yang dikaji yaitu nsifu sya’ban, penelitian
hadis yang penulis lakukan akan meliputi ruang lingkup yang umum dari bulan sya’ban.
Untuk hadis-hadis yang diteliti mengambil dari kitab Fadail al-Awgat. Adapun
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kualitas sanad dari hadis-hadis keutamaan bulan sya’ban dalam kitab Fadail
al-Awqat diketahui dua hadis sahih, satu hadis hasan, dan satu hadis da’if. dari
empat hadis yang diteliti, hadis yang pertama terdapat perawi dari jalur
periwayatan Imam Ahmad yang dinilai lemah oleh kritikus hadis dengan “/aisa
bi al-gawi”’ yaitu ‘Abd al-Wahb, dan menjadikan kualitasnya menjadi Aasan
namun ada riwayat yang menguatkan riwayat tersebut yaitu dari jalur

periwayatan al-Bukhari, Muslim, dan al-Nasai. Sehingga hadis tersebut
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kualitasnya naik menjadi sahih Ii gairihi karena ke-sahih-an hadisnya bukan
karena sanadnya itu sendiri melainkan karena dikuatkan oleh riwayat lain.
Hadis kedua setelah diteliti memenuhi kriteria hadis sahih sanadnya
bersambung, perawinya dabit, bebas dari syaz dan il/at, sehingga dapat
diketahui bahwa hadis kedua ini sanadnya sahih. Kemudian hadis ketiga,
mempunyai kualitas da’7f dikarenakan pada tingkatan ketiga yaitu Sadagah
bin Musa dinilai oleh kritikus hadis dengan “/aisa ‘indahum bizaka al-gawi’
hal itu juga disebutkan al-Albani dalam Da’7f Sunan al-Tirmizi. Dan terakhir
yaitu hadis keempat kualitasnya hasan karena pada salah satu periwayat yang
dinilai oleh kritikus hadis dengan tidak kuat yaitu Yahya bin Abi Talib. Hal
itu juga disampaikan oleh Muhammad al-Albani dalam kitabnya Sahih al-
Targib wa al-Tarhibbahwa hadis ini sasan namun tidak disebutkan alasannya.
. Dari segi kulitas matan mulai dari hadis pertama sampai keempat tiada
ditemukan kejanggalan didalamnya. Walaupun terdapatnya hadis yang da’if
pada hadis ketiga, namun bukan berarti hadis tersebut tidak dapat diamalkan.
Hadis tersebut dapat dijadikan motivasi untuk melakukan amal kebaikan, baik
pada bulan sya’ban, Ramadan dan bulan-bulan lainnya. Dalam beramal
tentunya sesuai dengan perintah Allah swt dan teladan Nabi Muhammad saw
dengan tidak melampaui batas kemampuan diri. Tidak dianjurkan jika
melakukan suatu kesunahan sampai melemahkan diri hingga menjadikan
terhambat memenuhi kewajiban terhadap Allah swt dan terhadap sesama.
Seperti tidak diperbolehkan menyambung puasa sya’ban dengan puasa

Ramadan, tidak diperbolehkannya karena sebelum melakukan puasa Ramadan
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seharusnya seseorang dapat menyiapkan tenaga dan stamina agar mampu

menjalankan puasa satu bulan penuh.

B. Saran

Dari penelitian yang masih terbatas ini diharapkan dapat dikembangkan lagi oleh
para ahli yang berkompeten agar dapat dijadikan rujukan kajian penelitian hadis dari segi
sanad dan matan. Dan semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan dunia akademik khususnya dalam bidang hadis.
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